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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan karakter menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan. Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

Dari fungsi dan tujuan tersebut diketahui bahwa siswa di sekolah tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dan kemampuan kognitif saja, namun juga harus 

diimbangi dengan pembentukan karakter yang baik. 

Pendidikan disekolah tidak lagi cukup hanya dengan mengajar siswa 

membaca, menulis, dan berhitung, kemudian lulus ujian, namun sekolah harus 

mampu mendidik siswa untuk mampu memutuskan apa yang benar dan apa 

yang salah. Ditengah-tengah perkembangan dunia yang begitu cepat dan 

semakin kompleks dan canggih, prinsip-prinsip pendidikan untuk membangun 

                                                           
1Isdianti Fitria, Bertha Yonata, “Keterampilan Sosisal Siswa Pada Materi Larutan Elektrolit 

Dan Non Elektrolit Di SMA Negeri 1 Surabaya Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS)”, Journal of Chemichal Education, ISSN: 2252-9454, Vol. 1, No. 2, 

2012, h. 19-20.  
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etika, nilai karakter siswa tetap harus dipegang. Dalam konteks pendidikan 

formal, pada hakikatnya pendidikan karakter merupakan bagian integral dari 

pendidikan secara keseluruhan.  

Ellen G White mengemukakan bahwa pembangunan karakter adalah 

usaha paling penting yang pernah diberikan kepada manusia. Pembangunan 

karakter adalah tujuan luar biasa dari sistem pendidikan yang benar. Khan 

mengemukakan bahawa pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara 

berpikir dan perilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerja sama 

sebagai keluarga, masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka untuk 

membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.2 

Indonesia memerlukan peningkatan pendidikan karakter dalam dunia 

pendidikan. Hal ini disebabkan banyak kasus yang terjadi pada saat ini yang 

melibatkan siswa, seperti perkelahian secara massal (tawuran antar pelajar), 

pemerkosaan, perlakuan seks yang berlebihan, pencurian atau bahkan 

pembunuhan antar pelajar. Kasus ini terlihat sangat mencoreng bangsa Indonesia 

terutama dunia pendidikan. Untuk membantu memperbaiki karakter siswa 

diperlukan kerjasama antara lingkungan sekolah, lingkungan sosial serta orang 

tua secara bertahap. 

Didalam Al-Quran juga telah di jelaskan tentang konsep pendidikan 

karakter yang tertera dalam Surah Luqman Ayat 12-14 :3  

                                                           
2Agil, Lepiyanto, “Implementasi Lesson Study  Pada Matode Number Heads Together 

Dipadu Dengan Team Games Tournamaent Untuk Pengembangan Karakter Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Kepanjen”, Bioedukasi, Vol.3 No. 2, 2012. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung, 2007) h. 644. 
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مََٰنَ  وَلقََد   مَةَ ءَاتيَ نَا لقُ  كِ  نِ  ٱلۡ 
َ
كُر  أ سِهِ  ٱش  كُرُ لِِفَ  كُر  فإَنَِمَا يشَ  ِِۚ وَمَن يشَ  وَمَن كَفَرَ فإَنَِ   ۦ لِِلَ

  ١٢غَنٌِِّ حََيِدٞ  ٱلَِلَ 

Artinya : “dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yg bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji."  

 

ِ  ۥوَهُوَ يعَظُِهُ  بۡ نهِۦِمََٰنُ لِ قاَلَ لقُ   وَإِذ   كِ  بۡ   ١٣لظَُل مٌ عَظِيمٞ  ٱلشِِۡ كَ إنَِ  ٱلَِلِ  يََٰبُنََِ لََ تشُۡ 

Artinya : “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar." 

 

نسََٰنَ  وَوَصَي نَا ِ
هُ  ٱلۡ  مُّ

ُ
ي هِ حَََلتَ هُ أ َٰلَِِ نٖ وَفصََِٰلهُُ  ۥبۡوَِ َٰ وَه  نًا عََلَ نِ  ۥوَه 

َ
ِ أ كُر  فِِ عََمَيۡ  َٰلَِِ  ٱش  َۡ لِِ وَلوَِ ي 

 ١٤ ٱل مَصِيُ إلََِِ 

Artinya : “dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun 

1180. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, 

hanya kepada-Kulah kembalimu.” 

 

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa konsep pendidikan karakter 

dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 12-14 adalah penekanan terhadap 

pentingnya implementasi dari konsep hikmah, yaitu keselarasan atau 

kesesuaian antara ilmu dan amal, manusia pada dasarnya diperintahkan untuk 

senantiasa bersyukur kepada Allah SWT. Syukur adalah sarana manusia 

mengenal Allah, adapun efek dari syukur adalah untuk kebaikan diri sendiri, 
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kemudian berisi tentang pentingnya keimanan dan larangan mempersekutukan 

Allah SWT karena perbuatan menyekutukan Allah SWT disebut kezaliman 

yang besar disebabkan menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, dan berisi 

tentang perintah berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tua, terutama 

ibu. Dikarenakan selama masa mengandung ibu menahan dengan sabar 

penderitaan yang berat. Dilanjutkan beban yang ditanggung pada masa 

menyusui dan mengasuh. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas X didapatkan 

bahwa dalam pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit guru sudah 

menerapkan metode diskusi dan praktikum, dimana sebagian proses diskusi yang 

diterapkan adalah proses diskusi dalam kelompok besar, sehingga siswa yang 

bekerja dalam kelompok tidak maksimal. Namun sebagian besar nilai yang 

diperoleh siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit sudah memenuhi 

KKM yaitu 78. Ketuntasan tersebut belum sejalan dengan sikap sosial dan 

karakter yang harus diterapkan dengan baik. Masih banyak siswa yang tidak 

bekerja dalam kelompoknya, tidak mengerjakan laporan, tidak bertanggung 

jawab dengan peralatan labor yang digunakan, serta masih banyak siswa yang 

tidak jujur dalam mengerjakan ulangan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang 

telah memenuhi KKM bukan dari hasil pemahaman diri siswa sendiri dan nilai 

karakter siswa belum tampak pada proses pembelajaran.  

Pada proses pembelajaran diperlukan suatu strategi yang tepat untuk 

materi yang disajikan. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah inquiry 

base learning (IBL). Strategi inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar 
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yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.4 Ada tiga 

tingkatan dalam inkuiri, salah satunya adalah inkuiri terbimbing (guided 

inquiry). Inkuiri tingkat pertama ini merupakan inkuiri dimana masalah 

dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerja 

untuk menemukan jawaban terhadap masalah dengan bimbingan yang intensif 

diberikan oleh guru. Dengan demikian, guru yang mengelola kegiatan belajar 

dengan baik. Inkuiri ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran mengenai 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang mendasar dalam bidang tertentu.  

Jika pada pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit diberikan 

strategi inkuri terbimbing, diharapkan siswa akan dapat langsung mengamati 

larutan yang dapat menghantarkan arus listrik dan mana yang tidak, serta dapat 

mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya oleh Ardian Asyari dan Risa Hartati yang menyimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antarapertemuan I, II, dan pertemuan III serta 

terdapat peningkatan pencapaian secara rerata hasil afektif peserta didik dalam 

setiap pertemuan. Selain itu, frekuensi pencapaian afektif terbanyak peserta 

didik, berada pada pencapaian (kategori) “Mulai Berkembang”. Hal ini dikarena 

kegiatan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing, mampu 

menghasilkan peningkatan pada sikap ilmiah (afektif) peserta didik. Beberapa 

                                                           
4Novy Yulianti, “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Berbasis Lingkungan Karakter 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Karakter”, Cakrawala Pendas, Vol.2 No.2, 2016, h. 

32. 
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hal yang mempengaruhi pencapaian tersebut adalah guru yang tidak 

menggunakan metode indoktrinasi, tapi inkulkasi (penanaman). Selain itu, nilai-

nilai tersebut tidaklah diajarkan, tetapi dikembangkan. Selain metode inkulkasi 

dan pengembangan nilai, guru juga memberikan teladan yang baik sebagai 

metode tambahan untuk mendidik karakter peserta didik.5 Sejalan dengan 

penelitian Elly Lailatul Budur yang menyimpulkan bahwa hasil integrasi 

pendidikan karakter menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar 

kognitif siswa di ketiga kelas terjadi peningkatan dari pembelajaran. Peningkatan 

hasil belajar ini terjadi karena dalam setiap pembelajaran guru juga 

mengintegrasikan karakter terutama karakter teliti yang salah satu indikator yang 

ditanamkan adalah membaca soal dengan teliti sehingga siswa dapatn menjawab 

soal sesuai yang diharapkan. Integrasi karakter ulet/tekun juga menunjang 

peningkatan hasil belajar ini karena setiap akan mengerjakan tugas ataupun tes 

guru selalu mengingatkan siswa untuk mengerjakan dan melaksanakan setiap 

kegiatan/tes sampai tuntas.6 Penelitian Putri Ani Puji dkk yang menyimpulkan 

bahwa hasil eksplorasi keterlaksanaan pendidikan karakter pada pembelajaran 

biologi melalui inkuiri terbimbing untuk materi klasifikasi jamur diperoleh 

dengan menunjukkan kriteria baik. Nilai karakter religius, jujur, disipin, peduli 

                                                           
5Ardian Asharil dan Risa Hartati, “Implementasi Pembelajaran Fisika Sma Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Cahaya Dan Optika”, 2010, h. 44. 
6Elly Lailatul Budur, “Integrasi Pendidikan Karakter Melalui Inkuiri dengan Lesson Study 

dalam Pembelajaran Biologi untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Kelas VII SMPN I Singosari”,  Jurnal Pendidikan Sains, Vol. 1, No.2,  2013, h. 176. 
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dan proaktif pada pembelajaran klasifikasi jamur serta sistem pernapasan 

manusia banyak teramati pada tahap investigasi atau melakukan penyelidikan.7 

Berdasarkan karakteristik materi larutan elektrolit dan non elektrolit dan 

strategi inkuiri terbimbing yang akan digunakan, maka karakter yang diterapkan 

dalam pembelajaran adalah jujur, tanggung jawab, rasa ingin tahu, disiplin, dan 

bekerja sama. Penerapan pendidikan karakter pada pembelajaran larutan 

elektrolit dan non elektrolit menggunakan inkuiri terbimbing diharapkan dapat 

membentuk karkater siswa yang baik.  

Dari uraian latar belakang inilah peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Pendidikan Karakter Melalui 

Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Larutan Elektrolit 

dan Non Elektrolit SMA Negeri 9 Pekanbaru” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 

pemahaman dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 

didefenisikan, yaitu : 

1. Pendidikan karakter adalah pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang 

tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 

                                                           
7Putri Ani Puji, Sri Endah Indriwati, dan Agung Witjoro, “Eksplorasi Pendidikan Karakter 

Pada Pembelajaran Biologi Melalui Inkuiri Terbimbing (Guded Inquiry) Di Sma Islam Kepanjen”, 

2013. 
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keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan 

kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.8 

2. Strategi Pembelajara Inkuiri Terbimbing (guide inquiry), pendekatan inkuiri 

dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan member 

pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai 

peran aktif dalam memutuskan permasalahan dan tahap-tahap 

pemecahannya.9 

3. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, larutan elektrolit adalah larutan yang 

dapat mengahantarkan arus listrik, sedangkan larutan non elektrolit adalah 

larutan yang tidak dapat mengahantarkan arus listrik.10 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

teridentifikasi adalah sebagai berikut. 

a. Nilai karakter siswa pada sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, rasa ingin 

tahu, dan bekerja sama belum terlihat dalam proses pembelajaran. 

b. Siswa kurang berpartisipasi dalam proses belajar, sehingga rasa tanggung 

jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru masih sangat 

kurang.  

c. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing belum pernah diterapkan di 

SMAN 9 Pekanbaru. 

                                                           
8Suyadi, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

2103), h. 6.  
9Kunandar, “Guru Profesional”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2011), h. 377. 
10Syukri, S, “Kimia Dasar 2”, (Bandung: ITB, 1999), h. 378.  
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2. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti dan 

mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka penulis perlu membuat 

batasan pada Pengaruh Penerapan Pendidikan Karakter (sikap jujur, tanggung 

jawab, disiplin, rasa ingin tahu, dan bekerja sama) melalui strategi pembelajaran 

inkuiri pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas X SMAN 9 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah 

ada pengaruh pendidikan karakter melalui strategi inkuiri terbimbing pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas X SMAN 9 Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh  penerapan pendidikan karakter yang meliputi sikap jujur, tanggung 

jawab, disiplin, rasa ingin tahu, dan bekerja sama melalui strategi pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan keterlaksanaan strategi pembelajaran ikuiri terbimbing 

pada materi larutan elekrolit dan non elektrolit di kelas X SMAN 9 Pekanbaru.  
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan : 

a. Bagi siswa, dapat mendorong siswa untuk aktif dan dapat meningkatkan 

sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, rasa ingin tahu, dan bekerja sama  

khususnya pada pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit. 

b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menggunakan 

strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dalam menerapkan pendidikan 

karakter yang meliputi sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, rasa ingin 

tahu, dan bekerja sama untuk membantu meningkatkan karakter siswa. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Bagi peneliti, menambah wawasan bagi peneliti dalam bidang penelitian 

pendidikan dan menumbuhkan kreatifitas peneliti dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif. 


